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ABSTRAK

Ananda Ulul Albab “konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara prespektif KH.
Abdurrahman Wahid”

Konsep Nasionalisme secara umum, paham mencintai tanah air, tanah kelahiran demi
mempertahankan perjuangan tanah air Indonesia. Salah satunya misalnya : kebangsaan
identitas yang merupakan paling utama dan sangat penting yang di miliki oleh masyarakat
Bangsa dan Negara Indonesia. Karena di Negara Indonesia identitas di buktikan dengan simbol
Bangsa Indonesia yang berupa Bendera Sangsaka Merah Putih, sedangkan Garuda Pancasila
dalam Konsep Nasionalisme sebagai identitas simbol yang di terapkan dan di laksanakan oleh
masyarakat bangsa dan Negar Indonesia. Selanjutnya dalam latar belakang penelitian yang
berkonsep dalam judul Konsep Nasionalisme Dalam Berbangsa dan Bernegara prespektif KH.
Abuddurrahman Wahid dengan tujuan untuk pembahasan konsep Nasionalisme yang di ambil
dari segi pemikiran-pemikiran beliau dengan karya yang berupa buku, jurnal, artikel yang
merupakan berhubungan dengan Nasionalisme.

Sehingga dalam rumusan masalah yang di teliti antara lain: 1) Bagaimana konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara?, 2) Bagaimana konsep Nasionalisme dalam
Berbangsa dan Bernegara menurut pandangannya KH. Abdurrahman Wahid. Kemudia metode
yang di gunakan dalam penelitian Kualitatif, yaitu dengan menggunakan metode library
research (Penelitihan pustaka) sebagai data utama yang fokus di pembahasan konsep
Nasionalisme dalam berbangsa dan bernegara, pemikiran yang membentuk dan mendukung
dalam teori Nasionalisme. Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep Nasionalisme dari
sekian pembahasan bahwa mencintai Tanah Air, perjuangan untuk membangun dan
memperjuangkan Bangsa dan Negara yang berupa idententitas dan simbol.

Kata kunci : Nasionalisme, KH. Abdurrahman Wahid, Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman silam yang lalu, Negara Indonesia merupakan Kenegaraan yang
berfregmen dengan suatu penghormatan, hingga sampai dibayangkan dengan tidak
berani terhadap Kenegaraan lainnya tersebut. Negara Indonesia ini termsauk
Kenegaraan yang mendapatkan sebuah perjuangan yang berupa mempertahankan
Kemerdekaan Indonesia hingga berkepanjangan yang melanjai, menggunakan alat
senjata yang digunakan untuk melindungi pertempuran.’

Negara Indonesia mendapatkan sebuah meraihnya perjuangan dan pengorbanan
pahlawan demi mempertahan sebuah kemerdekaan dengan membentuk suatu kesatuan
republic Indonesia, dengan perjuangan yang semangat ini para perjuangan maka, ada
analoginya yang berkesamaan dengan Pancasila di dalam sila ketiga *“ Persatuan
Indonesia”.

Dengan adanya kesamaan dalam Pancasila di sila ketiga maka, Dasar
Kenegaraan Indonesia adalah pada zaman silam yang lalu para pahlawan telah menjajah
dan memperjuangkan dengan kondisi semangat untuk berjalan terus hingga
menemukan titik terang, sedangkan dalam masa kini kondisi dalam historinya para
pejuang dan kepahlawanan penjajah Kemerdekaan mengalami pemudaran.

Kondisi yang memudar tersebut mempunyai faktor yang berasal dari gerak-
gerik perilaku dari masyarakat Bangsa Indonesia yang telah memperkenankan

penawaran terhadap diri individualnya ke para Bangsa, penawaran tersebut dikarenakan

2 Irfani Amalia, Nasionalisme Bangsa dan Melunturnya Semangat Bela Negara, hlm.135



dengan adanya keutamaan dalam pribadinya dengan berbau lingkungan kelompok
maupun Political.?

Selanjutnya dalam berbicara mengenai konsep Nasionalisme dalam Berbangsa
dan Bernegara yang muncul dan bersemi dengan bergerak perjuangan yang
bersemangat dalam Nasionalisme. Konsep Nasionalisme di Indonesia dengan
berekspedisi prosesnya ini mewujudkan sebuah para bangsa pemudah Indonesia bisa
menciptakan bewujud (agent of change), yang dimaknai dengan Negara yang berawal
berantakan tidak menyatu dalamsebuah Negara, dengan adanya para pemudah Negara
Indonesia ini menjadi lebih menyatu dan lebih baik di dalam Negara Indonesia.

Dengan demikian di dalam Latar Belakang judul Skripsi ini pada akhirnya
dengan di konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di Indonesia dengan
menggunakan sebuah Tokoh Ulama’ yang Bernama KH. Abdurrahman Wahid (Gus
dur) sebagai Pendiri NU (Nahdlatul Ulama’) dengan memberikan pandangan dan
bentuk Pemikiran-pemikiran beliau dalam sebagai Tokoh Nasionalisme Ulama’ Negara
Idonesia yang merupakan mayoritas masyarakat Bangsa mengenalnya.

B. Identifikasi Masalah

Setelah dilakukan pemaparan sesuai dengan Latar belakang diatas dan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, maka di perlukan untuk adanya Batasan-batasan
masalah agar terhindar dari peluasan pembahasan dan penelitian, dengan demikian
penulisan Skripsi ini dapat terfokus pada Batasan-batasan masalah yang ingin dikaji
untuk dibahasnya.

Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasikan penulis membatasi pada

tiga permasalahan antara lain:

3 Adiyaksa Daulat, Islam dan Nasionalisme : Reposisi Wacana Universal dalam Konteks Nasional, Jakarta:
Pustaka al-Kautsar 2005, hlm.136-137.



1. Makna Nasionalisme secara Umum
2. Pengkajian Teori yang mendukung dalam konsep Nasionalisme dalam
Berbangsa dan Bernegara
3. Bentuk konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di Indonesia
4. Bentuk konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di Indonesia
5. Biografi KH. Abdurrahman Wahid (Gus dur)
6. Pandangan dan pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara Indonesia
C. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arahan yang memudahkan penelitian menjadi jelas, maka
terlebih dahulu dirumuskan hal-hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini.
Peneliti membuat perumusan masalah diantaranya:
1. Bagaimana konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara secara
umumnya?
2. Bagaimana konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara menurut
Pandangan KH. Abdurrahman Wahid?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Menjelaskan tentang konsepnya Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara
secara pada umumnya.
2. Menjelaskan tentang konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara
menurut Pandangan KH. Abdurrahman Wabhid.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Peneliti sensible ( Praktis)

A. Bagi Pembaca



Bagian ini berfungsi sebagai Literasi dalam tujuan hingga serta menjadi sumber
bacaan dalam peneliti kelanjutanya, maupun orang-orang yang gemar
membacanya ada ketertarikanya dengan judul “konsep Nasionalisme dalam
Berbangsa dan Bernegara Prespektif KH. Abdurrahman Wahid”.
B. Bagi Peneliti
Bagian ini berfungsi sebagai untuk memenuhi tugas Sarjana Studi Agama-
agama, dan begitu juga berfungsi sebagai ilmunnafian, pengetahuan didalam
Program (SAA) yang beraneka ragam Keagamaan di Dunia, dan yang paling
utama di dalam bidang ilmu pengetahuan tentang “konsep Nasionalisme dalam
Berbangsa dan Bernegara Prespektif KH. Abdurrahman Wahid”, dengan file
yang falid dan detail.
2. Kegunaan Teoritis
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan yang bermanfaat bagi
penulis maupun pembacanya, dan mengembangkan juga dalam keilmuwan Studi
Islamic (SAA), fakultas Ushuluddin dan Filsafat UINSA Surabaya yang
berhubungan dengan bidang studi : PKN, menejemen konflik keagamaan dan
metode penelitian Agama. Yang utama adalah dalam konsep Nasionalisme dalam
Berbangsa dan Bernegara prespektif KH. Abdurrahman Wahid (Gus dur).
F. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan pustaka kali ini penulis menggunakan penelitian, hal ini
berfungsi sebagai meninjau dalam berbagai referensi-referensi yang saya ambil dengan
persamaan judul saya. Untuk itu, sub bab atau referensi yang saya tinjau dalam pustaka
yang saya gunakan adalah sebagai berikut:
Pertama, Jurnal karya Nursapiah Harahap, Volume 08 No.01, Mei Tahun 2014,

Studinya tentang “Penelitian Kepustakaan”, ada analoginya dengan pembahasan



metode penelitian dalam pembahasan judul Sekripsi penulis tentang “Konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara prespektif KH. Abdurrahman Wahid”.
Dimana jurnal ini bagian dari terdapat hubungan metode / cara dalam penelitian yang
berkesamaan tersebut.*

Kedua, Buku Gus dur karya Pilar Media-anggota IKAPI, Jl. Petung No. 22 B
Papringan Yogyakarta , Studinya menjelaskan tentang “GUS Dur Dimata Wong
Cirebon”. Buku tersebut ada kesamaan mengenai cuplikan pembahasan mengenai
adanya pemikiran Gus dur dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan
Bernegara Indonesia.’

Ketiga, Buku Gus dur karya Garasi, JI. Anggrek No. 126 Sambilegi,
Maguwaharjo, Depok, Seleman, Yogyakarta, studinya menjelaskan tentang “Gus dur
Sang Guru Bangsa”. Buku tersebut ada kesamaan mengenai cuplikan pembahasan
mengenai adanya pemikiran Gus dur dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan
Bernegara Indonesia didalam hormat kepada guru dan Kebangsaanya .°

Keempat, Buku Gus dur karya Garasi, Jl. Anggrek No. 126 Sambilegi,
Maguwaharjo, Depok, Seleman, Yogyakarta, studinya menjelaskan tentang “Gus dur
Sang Guru Bangsa”. Buku tersebut ada kesamaan mengenai cuplikan pembahasan
mengenai adanya pemikiran Gus dur dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan
Bernegara Indonesia didalam hormat kepada guru dan Kebangsaanya .

G. Metode Penelitian

1. Library Research

4 Jurnal karya Nursapiah Harahap, penelitian Kepustakaan, Volume 08 No.01, Mei Tahun 2014,

5 Nafiah imam, Buku Gus dur dimata wong Cirebon, penerbit: Pilar Media-anggota IKAPI, J1. Petung No. 22 B
Papringan Yogyakarta. Him.438

6 Muhammad rifai, Buku Gus dur “Sang Guru Bangsa”, J1. Anggrek No. 126 Sambilegi, Maguwaharjo, Depok,
Seleman, Yogyakarta, hlm.19



Dari segi pembahasan diatas yang ada hubunganya bersama judul skripsi ini
adalah menggunakan metode penelitian pustaka (Library Research) yang disusun
bersama peneliti, maka yang digunakan dalam penelitian pustaka adalah sesuatu
cara yang penelitianya ini modelnya berupa jika dilihat dari asal mula, lokasi,
sumber mengambilnya file.

Selanjutnya didalam (Library Research) ini merupakan penelitian yang
berdasarkan berasal dari sumber naskah berupa: jurnal, buku, ensklopedi, dll. Dan
yang lebih utama adalah dalam penelitian pustaka ini dideskripsikan bahwasanya
mengambil beberapa jurnal dan tesis yang menjelaskan beberapa ada kesamaanya
bersama judul skripsi ini yang bernama “ Konsep Nasionalism dalam Bangsa dan
Bernegara dengan prespektif K.H Abdurrahman Wahid.’

Kajian pembahasan topik ini juga termasuk bentuk penelitian Pustaka
historisme yang factual, dikarenakan pada dasarnya kajian penelitian ini merujuk
pada pengambilan sub data atau file yang berisi tentang pemikiran-pemikiran pada
seorang tokoh.8 Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dari
buku-buku yang relevan dengan pembahasan.

Kegiatan studi ini termasuk kategori penelitian kualitatif dengan prosedur
kegiatan dan teknik penyajian finalnya secara deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran secara utuh dan jelas mengenai konsep dalam pemikiran
seorang tokoh yang sedang dikaji.

2. Sumber Data
A. Pemikiran-pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang Nasionalisme
Dilihat dari jenis sumber data yang digunakan dalam pemikiran Gus dur

tentang Nasionalisme adalah menggunakan Sumber Acuan Umum, yang

7 Jurnal karya Nursapiah Harahap, penelitian Kepustakaan, Volume 08 No.01, Mei Tahun 2014,



merupakan Sumber ini menelaskan tentang isinya pemikiran-pemikiran dan
teori beliau yang dicetak berupa buku, jurnal dll.

Dan yang paling utama beliau ini mempunyai pemikiran tentang
banyak sekali yang beliau terbitkan seperti : dalam buku yang berjudul “Islamku
Islam kamu Islam kita” dimana menceritakan Konsep Nasionalisme Bangsa
Indonesia. Lalu buku karya Gus dur tentang “Gus dur dimata wong Cirebon”
yang menceritakan pemikiran Gus dur Tentang Nasionalisme di daerah
Cirebon.?

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini saya ambil dalam sumber-sumber data penelitian pustaka yang
terdiri dari dua sumber yakni :
A. Sumber data Primer
Sumber data Primer adalah sumber yang dimana seseorang meneliti
yang melakukan menyelesaikan suatu konflik yang diambil berasal dari
buku, jurnal, skripsi, dll. Lalu data ini dirancang dan diadendumkan kepada
peneliti di dalam pustaka tersebut.
B. Sumber data Sekunder
Sumber data Sekunder adalah sumber yang berasal dari guna
menyimpulkan / menamatkan konflik permasalahan yang berada ujung titik
akhir dalam pembahasan penelitian tersebut. kemudian sumber dalam
datanya sangatlah praktis dan simple bisa diambil datanya dari jurnal, buku,
media internet, sekripsi dan artikel, dlI.

C. Dokumentasi

8 Nafiah imam, Buku Gus dur dimata wong Cirebon, penerbit: Pilar Media-anggota IKAPI, J1. Petung No. 22 B
Papringan Yogyakarta. Him.438



Teknik cara pengumpulan data dalam dokumentasi adalah merupakan
cara yang sebuah penelitian yang mendapatkan data berasal dari sebuah
dokumentasi misalnya : melihat sumber data dalam buku, jurnal, artikel,
sekripsi yang ada dokumentasi gambarnya maupun video didalam internet.

H. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang merupakan gambaran umum dari
gambaran pembahasan Skripsi ini, memuat latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian terdahulu,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, tentang pengertian kata Nasionalisme secara umum, kajian teori
dan teori yang mendukung dalam menjelaskan konsep Nasionalisme dalam Berbangsa
dan Bernegara.

Bab Ketiga, menjelaskan tentang deskripsi konsep Nasionalisme dalam
Berbangsa dan Bernegara di Indonesia.

Bab Keempat, membahas tentang konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan
Bernegara prespektif Pandangan KH. Abdurrahman Wahid (Gus dur), yang merupakan
berisikan Pemikiran-pemikiran tentang Nasionalisme

Bab Kelima, merupakan yang berisi tentang kesimpulan dalam Skripsi tersebut.



BABII

KAJIAN TEORI YANG MENDUKUNG DALAM KONSEP NASIONALISME

DALAM BERBANGSA DAN BERNEGARA

A. Pengertian Umum tentang Nasionalisme
1. Pengertian Nasionalisme

Pada umumnya kata Nasionalisme adalah suatu faham untuk mencintai tanah
air dalam berbangsa dan bernegara tanah air Indonesia. Salah satu buktinya dalam
konsep Nasionalisme dalam berbangsa dan bernegara ialah terdapat di suatu benda
“Bendera sang saka Mera Putih dan Burung Garuda Pancasila”, yang merupakan
suatu bukti menjadi lambang dan suatu identitas dalam Negara Indonesia.

Menurut KBBI, kata Nasionalisme adalah ajaran atau faham untuk mencintai
Kebangsaan dan Negara Individu. Maksudnya bahwasanya Nasionalisme itu bisa
ditafsirkan dengan dipakai dalam pengetahuan di masyarakat bangsa yang beraktual
maupun berpotensial hingga sampai semuanya sama-sama dalam mencapai yang di
inginkan dalam tujuanya.’

Karena Nasionalisme ditafsirkan terdiri dari faham mencintai tanah air,
pengetahuan yang sama-sama mempunyai tujuan untuk dicapainya, bertahan demi
bangsa tanah air dan mengabdi di dalam tanah Indonesia dengan dibuktikan suatu
identitas, kesatuan dalam bangsa Indonesia. Dengan hal tersebut diatas maka bisa
dikatakan, bahwasanya membelah tanah air dan memperjuangkan sebuah
kemerdekaan Indonesia para pejuang-pejuang kemerdekaan dengan masa sebelum

abad ke 20.

9 Hara, AE. Kebanggan Berbangsa Indonesia. Kompas, 17 Agustus 2000. Him.156



Kemudian dalam mempraktikan masyarakat yang bisa dilihat dengan
bersemangat Nasionalisme berbangsa dan beregara di dalam cara kepribadinya
individual bisa dilihat dari antara lain: dengan adanya seseorang yang menyukai
atau mencitai di dalam kebangsaanya dan Negaranya, lalu dengan adanya tidak
membuat dan melakukan suatu kegiatan yang bisa menyusahkan atau membebani
dalam masyarakat berbangsa dan bernegara, dan yang terakhir bisa dilihat dengan
adanya seseorang yang melakukan kebaikanya dengan mementingkan yang utama
untuk bangsa dan negaranya tersebut.

Pada dasarnya secara umum, Nasionalisme telah memadahi sebuah ruang yang
didalamnya ruangan sangat meluas dan menyebar. Hal tersebut merupakan
disamakan dengan masyarakat Bangsa dan Negara dengan keseluruan baik anggota
grub suku dan Kultur (kebudayaan) dalam pedesaan maupun Negara Berbangsa.

Melihat secara pandanganya bahwa, susunan atau proses dalam Nasionalisme
mayoritas pada umumnya membutuhkan suatu yang membentuk dengan nama
identitas guna dalam kehidupan dalam Negara dan Menjadi suatu Bangsa.
Kesenangan ini menjadikan bentuk kegiatan yang dilakukan untuk Negara dan
Bangsa, bukan halnya menjadi wasiat dalam warisan secara turun temurun yang
berasal dari Nenek moyang Bangsa dalam Angkatan priode zaman lalu untuk zaman
sekarang. Buletin Psikologi, Tahun XII, No. 2, Desember 2004

Dengan pergantianya bergesernya sebuah bentuk Nasionalisme yang
disebabkan faktor, untuk itu menjadi manusia sebagai tidak lagi menggantung
merujuk pada identitas Manusia Bangsa Nasionalism, yang artinya alam

Kenegaraan yang berkonsep Nasionalisme tersebut. !

10 Fathurrohman, Nasionalisme, psikologi bulletin Tahun ke 12 No.2, Desember 2004, him.62-63.



Dengan demikian bahwa membahas Nasionalisme secara Umum diatas baik
dari penjelasanya, maupun konsep lingkupnya Nasionalisme, dalam kepentingan
yang utama adalah merujuk sebuah identitas. Karena identitas ini sangat penting
untuk manusia, masyarakat yang lahir dan hidup tinggal di wilayah dengan menjadi
tanda Identitas menjadi Bangsa dan Negara misalnya di Negara Indonesia.

B. Pengkajian Teori yang mendukung dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa
dan Bernegara
1. Kajian teori yang mendukung Nasionalisme

Menurut Prof. Drs. C.S.T Cansil, SH. Didalam karya buku yang berjudul
“empat pilar berbangsa dan bernegara”, Tahun 2011, hal.248. teori Cansil
mengenai Nasionalisme yang merupakan di tafsirkan bahwa menjaga tanah air,
tanah kelahiran itu ialah tanah berbangsa dan tanah bernegara Indonesia. Hal
tersebut dimaknai bukan berarti kita menuai terhadap superior yang berasal dari
kebangsaan lainnya.'!

Mengenai teori hal diatas tidak boleh memastikan yang dijalani diri kita
terhadap bangsa dan negara lainnya, karena asal mulanya pengelihatan pemikiran
tersebut menjadikan kita bisa terjerumus di dalam musibahnya. Baik secara kasat
mata misalnya yang ada keterkaitanya bersama Pancasila dalam sila 1dan , yang
berbunyi: ketuhanan yang maha esa, dan kemanusiaan yang adil dan beradab.

Dengan validnya teori Nasionalisme menurut Cansil bahwasanya, kata
Nasionalisme sendiri tetap diartikan menurut dirinya mencintai tanah air, tanah
kelahiran dengan perjuangan mati-matian demi mempertahankan sebuah

kedaulatan dalam berbangsa dan bernegara. Dan bersama-sama saling menciptakan

1 Canshil , “empat pilar berbangsa dan bernegara”, Penerbit: Rajawali Jakarta, Tahun 2011, Hlm.248.



sebuah perjuangan dalam konsep Nasionalisme Negara Indonesia. (awal-sini
menggunakan kajian teoritis)

Menurut White Searle didalam karya bukunya yang diterbitkan (kohn, tahun
1984), hlm.12 yang berisi tentang kata Nasionalisme merupakan ajaran yang telah
mengajarkan sebuah pengetahuan terhadap Berbangsa dan Bernegara untuk
memaksakan sebuah mengenalinya dalam kependudukanya. '?

Teori Searle juga menjelaskan didalam buku karyanya yang diterbitkan
(Houghton, tahun 2009), hlm. 169 yang berisi kata Nasionalisme adalah faham yang
berupa diri sendiri dan bisa berkelompok menyatu yang sama-sama mempunyai
kesamaan baik identitas, logat, kebudayaan, historinya hingga sampai lingkungan
berbangsa dan bernegara Indonesia.?

Yang terakhir menurut kaya buku “kajian teori dalam identitas sosial” Mastors,
cottam dan uhler yang diterbitkan pada tahun 2012, hlm. 384 dan 391 yang
menjelaskan bahwa seorang Nasionalisme mengajarkan patuh terhadap bangsa
yang dibentuk dalam kelompok. Nasionalisme juga mengajarkan kepada kesatuan,
kemerdekaan, taraf kesejahteraan bangsa dan negara, baik tak suka terhadap system
pemerintahan. '

Didalam buku tersebut pembahasan mengenai motivasi Nasionalisme dalam
pemikiranya melihat didalam kelompok lebih utama dari pada diluaranya sehingga
akan lebih mungkin pemikiran kesadaran terhadap hal-hal misalnya menghinanya,
frustasi, dan perilaku agresif yang dilakukan diluar kelompok.

2. Kajian Teori yang mendukung dalam bentuk penguat konsep

Nasionalisme dalam berbangsa dan bernegara Didalam kajian teori yang

12 Searle, buku ajaran Nasionalisme, penerbit : kohn, 1984, Him.12.

13 Hungton, “political psikologi”, penerbit: D.P 2009 New York dan francis, hlm.169.

14 Cottam, M.L., Uhler B. D., Pengantar psikologi politik. Mastors, M., & Preston T.2012, Penerbit: Jakarta
Rajawali Pers, him. 384-391.



mendukung dalam penguat konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara

antara lain;:

A.

Bentuk konsep Nasionalisme dalam Ideologi

Menurut teori Downs, mengatakan bahwa konsep Nasionalisme dalam
Ideologi adalah suatu faham yang digunakan dalam pasangan asupan dasar
norma dan empiris yang ada keterkaitanya dengan tingkah laku dan tujuan
masyarakat dan bangsa yang digunakan dalam mensuport hingga sampai
membangun dan menumbuhkan soal peraturan ketertiban berpolitik.'

Teori Downs, di dalam Ideologi konsep Nasionalisme ini membentuk
suatu identitas membentuk grub / individu dalam bernegara dan berbangsa.
Pembentukan konsep Nasionalisme dalam berbangsa dan bernegara terhadap
Ideologi ini membina dengan mengasih jalan dan keinginan yang diharapkan
bisa tercapainya baik lansung maupun tidak lansung, disertai dengan menambah
pertumbuhan sebuah dalam kesehari-harinya di hidupnya yang berkonsep
Nasionalisme Berbangsa dan Bernegara.'¢
Bentuk konsep Nasionalisme dalam sikap

Menurut tokoh Secord dan bacman, didalam bukunya mengenai teori
yang mendukung bentuk konsep Nasionalisme dalam sikap merupakan sikap
simpati yang taat pada terdiri dari perasaan, akal, dan konasi masyarakat dalam
Berbangsa dan Bernegara di area tersebut.!’

Selanjutnya menurut Baron dan Branscombe, teori yang membentuk

dalam konsep nasionalisme di dalam sikap adalah mempunyai kegunaan untuk

pemikiran, identitas, status, pertahanan diri dan motivasi kesan. Lalu dari segi

15 Hidajat, Teori-teori politik., Malang: Setara Press th 2009, Hlm.61
16 Kaelan, Pendidikan kewarganegaraan untuk perguruan tinggi, tahun 2010, Penerbit : Yogyakarta Paradigma,

hlm.168.

7 Azwar, S, Sikap manusia, teori dan pengukurannya., Yogyakarta: Pustaka Pelajar, tahun 2013, him.5.



konflik yang memprofokatori terhadap membentuknya konsep Nasionalisme
dalam sikap adalah berasal dari profesionalisme individual, bangsa lain
memandangnya paling utama, faktor kultural, faktor media massa, d11.'®
C. Bentuk konsep Nasionalisme dalam Identitas sosial

Menurut Tajfel, bahwa bentuk konsep Nasionalisme dalam Identitas
adalah sebuah tempat yang urutanya berasal dari individu seseorang /
masyarakat dengan mempunyai sebuah grub yang telah menempel dalam tubuh
manusia. Lalu bentuk Nasionalisme juga hidup dari pemikiran sekelompok
organisasi / keanggotaan tiap Berbangsa dan Bernegara yang dipakai dalam
suatu identitas sosial."

Sedangkan menurut Abrams dan hog, mempunyai teori yang
membentuk konsep Nasionalisme terarah dua teori identitas antara lain:

perilaku kelompok motivasi dan kognitif.?

18 Azwar, S, “Sikap manusia, teori dan pengukurannya”, Penerbit: Yogyakarta ,Pustaka Pelajar, tahun 2013,
hlm.30-37.

19 Uhler & cottam martors preston, “Pengantar Psikologi Politik”, Penerbit : Rajawali press. Jakarta, tahun 2012,
hlm.80.

20 Sarwono & menarno E.A, “Psikologi sosial”, Penerbit: Salemba humanika Jakarta, Tahun 2012, hlm. 253.



BAB III

KONSEP NASIONALISME DALAM BERBANGSA DAN BERNEGARA

INDONESIA

A. Histori konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara Indonesia

Ditemukan bahwa sebelum berbicara mengenai histori (sejarah) konsep
Nasionalisme pada mayoritasnya kata ‘“Nasionalisme” bermakna sebuah pandangan
yang berkata sesuai Nasionalisme taat dalam diri sendirinya yang diberikan terhadap
Berbangsa dan Bernegara. Nas 3 no.2

Secara tatapan yang di dalam pada dasarnya Nasionalisme juga mempunyai
ruang yang menyelimuti wilayah derah kampung halaman, bersama kultur-kultur yang
berada dikampung halaman ciri khasnya dari kebiasaanya yang dilakukan ditempatnya
masing-masing dengan perbedaan tersebut. Nas3

Dilihat dari pemantuan mendalam bahwa, Nasionalisme mayoritas dalam
zaman modern sejarah Nasionalisme asal mulanya bertumbuh di Negara Eropa, pada
masa abad ke 18. Masa dimana abad tersebut memulai mendirikan suatu bangsa dan
Negara secara individual serta di lengkapi dengan ke Negaraan yang menyangkut dalam
keseluruhan bangsa dan Negara tersebut.

Mayoritas dalam kehidupan sehari-hari masyarakat warga Negara telah
mempunyai pengaruh yang objektif terhadap bangsa lainya, contohnya : menyamakan
dalam silsilah keturunan, logat dan wilayah cultur, adat istiadat dan tradisi cultur
beragama yang berbedah-bedah tiap daerahnya.?!

Selanjutnya di dalam sejarah konsep Nasionalisme, terdapat sebuah perjuangan

Nasionalisme dengan tujuan sama-sama mempunyai keinginan yang tercapainya

2L Fathurrohman, “Nasionalisme”, Psikologi bulletin. Tahun ke 12. No. 2 Desember 2004, hlm.64.



Berbangsa dan Bernegara Eropa dengan prinsip mencintai tanah air tersebut. dan
Nasionalisme juga tumbuh hingga menyebar ke menyeluruh dunia, pada masa masuk
abad ke 20 Nasionalisme ini mengawalinya dengan bertumbuh Ke wilayah Afrika dan
Asia dan Negara ini termasuk Negara Indonesia.*?

Benua Asia dan Afrika historinya merupakan sebuah Benua yang dikatakan
dengan Benua yang tidak bisah mengupas dari individunya sebuah perjuangan dalam
penjajahan, karena Benua tersebut mempunyai keinginan untuk dicapainya secara
internal, hingga pada akhirnya konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara
menjadi beberapa struktur yaitu: struktur kultural dan struktur political.

Faktor kemunculan Nasionalisme di Indonesia, bahwa para pahlawan dan
seorang Bangsa menjajah di Negara Indonesia diketahui dengan keahlian yang
mendirikan lagi dengan tenaga perjuangan yang menempuh dispotisme yang
dilaksanakan dan dikerjakan oleh Bangsa pejuang kepahlawanan pada masa tersebut.

Pandangan yang sama tersebut, dialami dengan berpengalaman dalam
mengalahkan sebuah lawan dalam perbedaan kultur dan tradisi wilayah yang berbeda,
hingga pada akhirnya penyebab konsep Nasionalisme dalam historinya muncul dalam
Berbangsa dan Bernegara Indonesia.

Kemudian konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di Indonesia,
tidak hanya mempunyai prinsip dan strukturnya, tetapi konsep Nasionalisme juga
mempunyai yang dinamakan sikap Nasionalisme. Sikap Nasionalisme yang berarti
bahwa meniadakan faktor yang didapat dari kultur asing dengan cara bersikap negative

bersama-sama mempunyai keinginan yang dicapainya untuk membaharui kehidupan

221bid,. 65.



kultur adalah dengan berupa perbuatan sikap yang mencerminkan status diri sendiri,
Berbangsa dan Bernegara dari luar.??

Berbicara mengenai konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di
Indonesia sangatlah tidak bisa dsetarakan bersama Nasionalisme barat, alasanya karena
konsep Nasionalisme Negara Indonesia adalah mempunyai sebuah persaudaraan
bersama keadilan yang berpolitik bersosial, anti colonial dll. Berbicara mengenai
konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di indonesia adalah bahwa
Nasionalisme lah yang pantas digunakan menjuarainya, menghormati, bertoleransi
meskipun keagamaan yang berbeda.

Dengan bentuk gambaran Negara Indonesia di atas adalah sebuah
perprofesional yang dialaminya mayoritas dengan bangsa yang berjuang dengan
mewujudkan persatuan dan kesatuan keanggotaan yang harus bangkit bangun dari
keruntuhan di haruskan hidup dengan menjadi sebuah Nasionalisme Berbangsa dan
Bernegara terus menerus hingga sampai waktu yang di era baru, tidak boleh ada
Batasan terhadap kewaktu per waktu.?*

Dalam histori konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara, pada
dasarnya merujuk dalam sebuah pemikiran dalam Berbangsa dan Bernegara yang
paling utama dengan kesamaan pada tiap masyarakat Kenegaraan di Indonesia.
Konsepsinya itu merupakan bersikap ideologi terhadap per individual kelompok
Berbangsa dan Bernegara tersebut.”’

Konsep Nasionalisme juga dalam Berbangsa menyelimuti rakyat ke Negaraan,

dengan beragam macam antara lain: yang pertama, adanya suatu mempunyai suatu

2 Hudin Miftah, “Nasionalisme Indonesia & Nasionalisme Pancasila”, UNY Fakultas Pendidikan sejarah Prodi
[lmu sejarah, hlm. 1-2.

2 M.D Karta prawira, “Menegakkan Kembali ideal Nasionalisme Indonesia”, hlm.6, diunduh 19 Juni 2021
http://www.korwilpdip.or/6EDITORIALO71002.htm.

5 Fathurrohman, “Nasionalisme”, Psikologi bulletin. Tahun ke 12. No. 2 Desember 2004, hlm.64-66.




pemikiran dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa untuk bertahan dengan
kondisi Berbangsa dan Bernegara dalam persatuan dan kesatuan tersebut.

Yang kedua, adanya suatu karakter yang semangat hidup dengan tujuan sama-
sama mempunyai pandangan dengan berbau mencintai tanah air dan kelahiran, cintah
terhadap tanah yang bertumpah darah satu yakni tanah air Negara Indonesia. Yang ke
tiga, adalah adanya suatu karakter dan sikap yang kaya imajinasinya.Dan yang terakhir
keempat, dengan adanya suatu karakter yang bersemangat dengan keahlian mencetak
suatu diri individual yang mempunyai sikap budi luhur terhadap bangsa Indonesia.

Di sisi lain, konsep kebangsaan tidak semata-mata mengacu pada adanya
keragaman kultural. Kebangsaan adalah suatu konsep politik, yang perwujudannya
hanya bisa diraih lewat upaya-upaya politik pula, dan upaya politik paling penting
adalah menciptakan keadilan sosial, tegasnya keberpihakan pada mereka yang lemah.
Hanya dengan kebangsaan yang menjamin hak politik warga negara untuk menentukan
dirinya sesuai dengan kulturalnya, maka masing-masing kelompok etnis dan budaya
yang tergabung di dalamnya akan terjamin menghayati identitasnya.

Konsep Nasionalisme di Indonesia tak terlepas dengan perjuangan dan
penjajahan, karena realitanya bahwa konsep Nasionalisme adalah suatu cara yang
membentuk dengan system perjuangan. Dari melihat histori konsep Nasionalisme yang
tidak bisa melepas maka, konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara
mempunyai analogi dengan menatap pemikiran yang terjadi secara berkepanjangan.

Konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara juga memiliki hak yang
berfungsi untuk menumbuhkan sebuah Negara yang berisi bangsa dan Negara
Indonesia, dengan segmen yang berkultur timur bisa mewujudkan individualnya

dengan kebebasan. Dan begitu juga konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan



Bernegara Indonesia tidak jauh dengan kekuatan sebuah perjuangan dan penjajahan di
Negara Indonesia.

Pada tahun 1920 inilah menjadi suatu peristiwa dimana saksi bentuk cipta
sebagai adanya system political yang ditetapkan untuk menjadi sebuah pedoman
terhadap system pemerintah Hindia dan Belanda, yang merupakan keberadaanya sudah
di Negara Indonesia. Berbicara mengenai akar-akar konsep Nasionalisme pada
dasarnya hal tersebut terjadi pada masa mulainya berbudaya Indis.?®

Dilihat dari segi susunanya, yang berhubungan mengenai konsep Nasionalisme
di Negara Indonesia merupakan berawal pada tokoh kepahlawanan yang menjajah
melawan kemerdekaan Indonesia dengan peristiwa sama-sama mempunyai tujuan
mempertahankan sebuah Kemerdekaan Indonesia dalam Kebangsaan dan
Kenegaraan.?’

Bahwa Konsep Nasionalisme di Indonesia dalam segi Nasionalisme Indis yang
bersinggah bertempat di Negara Indonesia, maka kondisi tersebut merupakan akan
dikajinya secara detail dan teliti, dikarenakan dengan adanya sebuah pergerakan yang
dijalankan oleh para berdarah silsilahnya lingkungan Belanda beserta anggotanya.

Berhubungan dengan konsep Nasionalisme Indonesia Indis merupakan
membutuhkan suatu bahan pemilihan dan membandikanya, meskipun Indis berbauh
golongan darah Eropa tetapi, mereka semua dalam identitasnya melakukanya di Negara
Indonesia sama seperti sosial dan kebudayaanya tetap pribumi.

Dari sinilah bahwasanya konsep Nasionalisme di Negara Indonesia keluarlah
dengan beberapa tokoh-tokoh Nasionalis yang berasal dari Indis antara lain : Douwes

Dekker (seorang mendirikan “Indische Partij” atau seorang yang memperjuangkan

% Jacky Muhammad, “Nasionalisme gusdurian Surabaya”, Fakultas sosial dan hukum Prodi sosiologi UNESA
Surabaya, Him.7
" 1bid,. 8-9



kemerdekaan dan pahlawan Nasionalisme di Indonesia), dengan mempunyai anggota
terdiri dari Eduard douewes dekker, Tjipto mangoenkusumo dan Soewardi
soerjaningrat.”®

Sedangkan dengan lambat launya akhirnya perhimpunan ini menjadi
terbentuknya konsep Nasionalisme di Negara Indonesia dengan tokoh pergerakan
Nasionalis antara lain : Sartono, Sutan Syahrir, Soetomo,Tjipto Mangoenkusumo,
Soewardi, Soerjaningrat, Ir.soekarno dil.?’

Tepat pada tanggal 28 Oktober 1928 histori konsep Nasionalisme memiliki
karakter yang sangat uiniversal kepada pelaksana kegiatan “kongres pemuda II”” yang
pada akhirnya melahirkan sebentuk cerita jantan, pemberani dalam bingkai para
pemuda yang dijuluki dengan sebutan “Sumpah Pemuda”.

Dari sinilah dari sekian pembahasan Panjang lebar diatas bahwasanya konsep
Nasionalisme di Indonesia dalam Berbangsa dan Bernegara didalamnya terdapat
realitanya bahwasanya Negara Indonesia tidak hanya menjajahnya dan memerangi
yang berasal dari kongsi perdagangan voc, dan begitu juga Negara Cina beserta rakyat
Bangsa Indonesia yang mewakili adalah umat Ningrat.

Pada suatu ketika konsep Nasionalisme di Indonesia pada saat system
kepemerintahan Belanda ini terjun mengampil ketanganan, dikarenakan dengan adanya
konflik yang berhubungan kegoyahan dalam perekonomian, sedangkan pendayagunaan
dalam SDM maupun SDA beranjak membentuk-bentuk. Dengan siasat menguasai para
kaum ningrat inilah Belanda dapat mengusai para petani beserta tanahnya tanpa

menghadapi gejolaknya.

28 Alfagh mifdzal zusron, “melihat Sejarah Nasionalisme Indonesia untuk memupuk sikap Kebangsaan generasi
mudah”, Universitas Brawijaya Malang fakultas studi budaya laman batas, Jurnal CIVISC Vol.13 No.2 Desember
2016, hlm.212.

2 1bid,.213-214.



Di sisi lain Belanda membawa orang-orang Cina sebagai mitra dagangnya.
Kahnin Selanjutnya mengenai didalam konsep Nasionalisme di Negara Indonesia
keadaanya dalam suatu pemetaan bahwasanya Bangsa Indonesia dijuluki sebagai
Bangsa anak Negeri (pribumi).*°

Hal tersebut merupakan sahaja dalam pemetaan yang diutamakan antara lain :
melihat sistem tanam paksa, pajak tanah, kewajiban menyerahkan hasil panen,
terisolasi dari pasar dan perlakuan semena-mena oleh penjajah begitu menjatuhkan
nasib orang-orang pribumi kedalam dasar kesengsaraan.

Begitu juga implementasi feodalistik tersebut sangatlah dikerjakan dengan
berkepanjangan yang berfungsi untuk jalan dalam pemerasan yang sangat besar guna
menerjangkan sebuah perekonomian Belanda sedang menghadapi era industrialisasi
dan sangat membutuhkan daya kapital yang luar biasa.

Akar-akar konsep Nasionalisme di Negara Indonesia bisa menjadikan melarat,
dikarenakan dengan adanya suatu pemutusan-pemutusan politis yang dikerjakan oleh
system pemerintah colonial. akarnya konsep Nasionalisme dalam realitanya memang
sangat serakah, kelanjutanya akan membentuk bangunan dalam kesadaran yang
berkonsep Nasioanalisme dan membentuk jiwa-jiwa patriotik yang dimulai dari
patriotik lokal hingga menjadi sebuah patriotik kesatuan.®!

Dengan demikian bahwasanya dari beberapa konflik tersebut sangatlah
bahwasanya konsep Nasionalisme di Indonesia adalah alat untuk penolakan adanya
penjajahan atau sebagai antitesis sebuah penjajahan tersebut. Langkah strategis ke

depan bangsa Indonesia harus menumbuhkan sikap nasionalisme yang tinggi maka

30 Alfagh mifdzal zusron, “melihat Sejarah Nasionalisme Indonesia untuk memupuk sikap Kebangsaan generasi
mudah”, Universitas Brawijaya Malang fakultas studi budaya laman batas, Jurnal CIVISC Vol.13 No.2 Desember
2016, him.214
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bangsa Indonesia kedaulatan yang kuat dan pada akhirnya bangsa Indonesia bisa
mewujudkan cita-citanya yaitu sebuah Negara yang adil dan makmur.

. Bentuk konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di Indonesia
Beberapa macam bentuk konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara di
Indonesia antara lain:

1. Nasionalisme warganegara merupakan faham Nasionalisme yang membentuk
dengan adanya mendapatkan sebuah validitas political dan kesertaan yang
handal di dalam Berbangsa dan Bernegaranya.

2. Nasionalisme etnis merupakan faham Nasionalisme yang melakukan validitas
political dan kultur asas dalam sebuah masyarakat tersebut.

3. Nasionalisme kultur merupakan faham Nasionalisme yang tercipta, dikarenakan
Negara yang telah mendapatkan suatu validitas political yang berasal dengan
kultur kesatuan kelompok bangsa.

4. Nasionalisme identitas merupakan faham Nasionalisme ras, suku yang
terwujud, dikarenakan dengan adanya Kenegaraan yang telah mendapatkan
sebuah validitas political yang berfungsi untuk bersahaja dan berwajah yang
mengapresiasikan dalam Berbangsa, suku, ras dan adat istiadat kedaerahan.

5. Nasionalisme keagamaan merupakan faham Nasionalisme yang tercipta,
dikarenakan suatu Negara yang masih mendapatkan sebuah pondasi political
yang berasal dari kesetaraan dalam Beragama dengan dirangkul kepada
kelompok Berbangsa tersebut.

6. Nasionalisme Bernegara adalah faham Nasionalism bermodel dengan
Nasionalisme ras, suku dengan menggunakan Bangsa dan Negara yang
berkelompok dengan memberikan sebuah donasi kepada para eksploitasi

dengan kekuatan Negara.



Berasal dari pembentukan diatas konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan
Bernegara Indonesia, hal tersebut yang di dapatkan bahwa konsep Nasionalisme
pada yang realita berjalan dengan cara wajar dan bersinkron dengan kondisi
berbangsa dan Negara di Indonesia. Contohnya : faktor Nasionalism yang merujuk

pada individualnya Kebangsaan Negara Indonesia pada masa zaman dahulu.

Selanjutnya dengan adanya kondisi tersebut menjadi sebuah keadaan yang
berasa mencintai tanah air, tanah kelahira, membela Berbangsa dan Bernegara.
beserta seorang Raja yang telah membantah terhadap kecerdikan tehadap pahlawan
penjajah mayoritas berasal dari Negara Belanda. Misalnya Pada masa Kerajaan
Sriwijaya dan Majapahit sudah muncul dan berkembang mencintai terhadap tanah

kelahirannya.>?

Pertentangan lawan kepada seorang menjajah merupakan suatu bentuk konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara Indonesia yang berfungsi sebagai
demi mempertahankan sebuah lingkunganya tersebut. Asal mulanya mengenai
sebuah pertentangan musuh lawan para orang penjajah dengan sikap wilayah
tertentu dan masih berpencar-pencar, kondisi tersebut belum mempunyai atau

mengetahui terhadap lawan peperangan dalam menjajahnya .

Hal ini disebabkan karena nasionalisme perlawanan ter sebut sudah dipatahkan
oleh Belanda. Disamping itu karena minimnya teknologi dan persenjataan yang
dimiliki bangsa Indonesia. Penjajah memiliki studi sosial yang lebih maju, mampu

memetakan kondisi masyarakat nusantara. Dengan pemetaan tersebut digunakan

32 Irfani Amalia, Nasionalisme Bangsa dan Melunturnya Semangat Bela Negara, hlm.136



untuk politik pecah belah yaitu mengadu domba antar kelompok masyarakat

nusantara satu dengan yang lainnya.

Dari pengalaman itu, para pemimpin merubah strategi perlawanan yaitu dengan
perjuangan melalui jalur pendidikan, menumbuhkan persatuan dan kesatuan,
penyadaran perlawanan yang terorganisir. Dengan kesadaran akan pentingnya
pendidikan, dapat diketahui pada awal tahun 1990-an melahirkan pemuda yang
cukup memadai untuk mewujudkan nasionalisme yaitu membentuk organisasi-
organisasi sebagai wadah perlawanan terhadap penjajah. Wujud nasionalisme
Indonesia adanya Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, yang berisikan
Satu Bahasa, Satu Bangsa, Satu Tanah Air Indonesia. Nasionalisme Indonesia
menampakkan wujud formalnya dengan berdiri dan terpenuhinya persyaratan

sebagai negara merdeka dan berdaulat.



BAB 1V

KONSEP NASIONALISME DALAM BERBANGSA DAN BERNEGARA

PRESPEKTIF KH. ABDURRAHMAN WAHID

A. Biografi KH. Abdurrahman Wahid

KH. Abdurrahman Wahid bisa disebut dengan sebutan panggilan (Gusdur),
adalah sosok para tokoh ulama’ yang dilahirkan di bumi pada tanggal 04 Agustus 1940.
Dimana Gus dur ini merupakan sosok beliau yang masih berdarah dilahirkan di
keluarga yang santri dan Islamic, yang bertempat di wilayah Jombang tepatnya di
Denanyar tempat tinggal kedua orang tuanya tersebut.

Keluarga Gus dur mayoritas semua memandangnya dengan segi Bapaknya Gus
dur ialah salah seseorang yang dimana tokoh ulama’ yang turun menurunkan dengan
sifat bertoleransi yang berasal dari KH. Hasyim Asy’ari. Biarpun dengan dari pihak
ibunya Gus dur yang bernama Hj. Solikhah merupakan seorang wanita anak terakhir
dari KH. Bisri syamsuri, dari kedua orang tua Gus dur tersebut ini merupakan seorang
Keluarga yang positif Mbah dan Buyutnya juga adalah Seorang tokoh Para ulama’
yang sangat besar sekaligus bersama keseluruhan Keluarga Gus dur merupakan tokoh
Pendiri NU (Nahdlatul Ulama’) hingga sampai generasi selanjutnya gus dur lah yang
mewakilinya.*?

Konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara prespektif KH.
Abdurrahman Wahid, bahwasanya prespektifnya Gus dur di dalam konsep

Nasionalisme di Indonesia mempunyai sedikit kesamaan dalam pemikiran beliau

3 Humaidi Absussami dan Ridwan, Biografi Lima Rais A'am Nahdlatul Ulama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995) hlm. 59-104. Dan Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang:
Kalimasahada Press, 1993) him. 51-128



tersebut. Yang didalamnya Pemikiranya berisi tentang, keagamaan yang beranalogi
dengan Kenegaraan.

Beliau menjabarkan pemikiranya bahwasanya Beragama Islamic bukan berarti
tak mengenali sebuah ajaran yang bernama Kenegaraan, tetapi ajaran Beragama Islamic
bahwasanya lah yang beranalogi bersama Kenegaraan merupakan suatu Keadilan
dalam Berbangsa dan Merakyat. Jadi Kenegaraan dalam kesetaraan bersama beragama
yang dikatakan oleh Gus dur, pada dasarnya yang menjadi ruang keadilan dalam
kebangsaan dan kerakyatan tersebut begitu.

Prespektif diri Gus dur, bahwasanya untuk berbicara mengenai hal bernegara
bersama Keagamaan maka, Gus dur mengibaratkan bahwasanya Negara didalamnya
meliputi mempunyai yang dinamakan dengan tanah air, tanah kelahiran, Peradilan,
Perhukuman, tata aturan dll.

Sedangkan dari segi Keagamaan khususnya umat Muslim, Gus dur berpendapat
bahwasanya beragama Muslim non mempelajari tentang yang Namanya konsep
Nasionalism Kenegaraan definitive hingga sampai menjadikan kode etik di dalam
kependudukan dalam kebutuhanya tersebut.

Dari melihat hal tersebut pada akhirnya Gus dur menetapkan pendapatnya
bahwasanya Beragama Muslim tidak perlu diformalkan, dikarenakan dalam
menjalankan kehidupanya Berbangsa dan Bernegara merupakan sudah memadahi
bahwasanya para Penduduk Kenegaraan telah berjuang dengan dorongan masukan
yang berasal dari peranan Umat Muslim yang informal dengan pertumbuhan sebuah
Kedemokrasian.**

Berbicara mengenai biografi hidupnya KH. Abdurrahman Wahid yang dikenal

sebagai (Gus dur) mempunyai konsep Nasionalis yang di kontruksikan dengan

34 Abdurrahman Wahid, “Nasionalisme, Tasawwuf, dan Demokratisasi”, dalam Kompastanggal 2 April 2001.



kelompok organisasi anggotanya tersebut, dalam konsep Nasionalism prespektif Gus
dur ini hingga sampai pembangunan yang menurut apa adanya, dengan kondisi ini pada
masa beliau menjadi seorang yang masih aktifis di bagian yang beranalogi political di
Negara Indonesia.

Tetapi yang sangat penting di ingat dan di pertebal KH. Abdurrahman Wahid
mengkontruksikan dengan menjadi seorang pendakwah / penceramah merupakan
dengan adanya karunia allah yang menjadikan gerak dan gerik keaktifis dalam sikap
political, tidak hanya begitu saja Gus dur di sisi lain juga seorang ulama’ aktifis dalam
Demokrasi, dan perjuangan dalam Membelah tanah air Indonesia.

Kegiatan sosok dalam masa hidupnya pada masa organisasi atau usaha yang
pernah dilakukan beliau tersebut sangatlah KH.Abdurrahman Wahid juga di dukung
dan didorong bersama kedua anaknya, misalnya Alisa Wahid dan Yeni Wahid yang
merupakan keduanya putra putri tersebut sangat mensuport nya.

Beliau juga mempunyai suatu organisasi / Lembaga yang bernama “Gusdurian”
adalah Organisasi yang melaksanakan di Negara Indonesia yang mempunyai
pembahasan mengenai KH.Abdurrahman Wahid (Gus dur), di dalamnya terdapat
segala sesuatu yang leringen dengan mutu yang dipatuhinya dan dikaguminya tokoh
ulama’ yang mengenai Gus dur.

Kegiatan Gus dur sering terjun di dalam Bangsa dan kerakyat serta para
penduduk-penduduk bawah tidak memandang apapun ,dengan karunianya tuhan dalam
konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara dengan prespektif KH.
Abdurrahman wabhid.

Dengan demikian Gus dur juga pendiri dan menumbuhkan sikap Keberagaman,

kesamaan yang seimbang, hingga sampai konsep Nasionalisme mencetak sebuah



pemasukan dengan dorongan dari melaksanakan dan mengejarkan survey-survei atau
meneliti dengan berinteraksi sosial dalam Rakyat dan penduduk Negara Indonesia.
B. Pandangan dan pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara Indonesia
1. Buku KH. Abdurrahman Wahid “Negara Bukan-bukan”

Pandangan karya Gus dur di dalam Buku “ Negara Bukan-bukan”,
bahwa pemikiranya berisi tentang Keagamaan. Bahwa Keagamaan ialah suatu
peraturan yang didapat dari Ketuhanan dengan perlengkapan tata peraturan
yang diterapkan oleh Bangsa Masyarakat di dalam Negara tersebut. Begitu juga
tata tertib / peraturan yang di dapat dari Ketuhanan Maka, dasar Keagamaan
bersikap menyeluruh dalam perbedaan Keagamaan.

Sedangkan Kultur (budaya) adalah sebuah wujud yang diciptakan dan
usaha masyarakat Bangsa dengan mengartikan sebuah kebenaran yang bersosial
di lingkungan kebudayaan tersebut. Kegunaan jerih payah masyarakat bangsa
Gus dur memandangnya bahwa, keadaan tersebut bersikap Kultur (kebudayaan)
yang masih era dahulu pertumbuhanya.®’ (negara bukan”)

Realitanya dalam histori, Keagamaan dengan Kultur bisa menjadikan
sebuah dorongan faktor yang merupakan keduanya adalah menjadi sebuah nilai
dan symbol. Keagamaan juga merupakan sebuah symbol yang dilambangkan
dengan berupa nilai dan simbol agar masyarakat bangsa bisa hidup di dalamnya.

Kemudian berbicara pemikiran Gus dur dalam bukunya “Negara Bukan-
bukan”, bahwa hubungan Keagamaan dengan Kultur (budaya) bisa bertemu

dengan adanya antara lain:

% Amal, I. & Armawi, “Perkembangan Ilmu Sosial terhadap Konsep Ketahanan Nasional”, Penerbit: Gaja mada
press ,Yogyakarta Tahun 1995.



a. Beragama dapat menyebabkan faktor yang mendorong dari luar
yang masuk kedalam Kultur (budaya) dengan penataanya. Secara
pandangan bahwa Keagamaan bernilai yang berasal dari
kebudayaan mayoritasnya. Misalnya dalam sembayang atau pun
beribadah bisa berpengaruh dalam budaya dalam gedung
penataanya.

b. Adanya Keagamaan yang dapat merusak symbol Keagamaan,
contohnya: bagaimana Kultur (budaya) Negara Indonesia ini
mempengaruhi Agama Islam berbentuk seperti, Yayasan dan
pesantren di daerah pedepokan.

c. Adanya sebuah Kultur (budaya) yang bisa menggantikan cara
menilai dan symbol agamis. Keagamaan dan Kultur (kebudayaan)
memiliki dua persamaan, yaitu keduanya adalah sistem nilai dan
system simbol dan keduanya mudah sekali terancam setiap kali ada
perubahan.

2. Buku KH. Abdurrahman Wahid “ Gus dur Sang Guru Bangsa”

Gus Dur yang membuatnya terkenal adalah konsistensinya
memperjuangkan nilai-nilai  kemanusiaan. Perjuangan akan nilai-nilai
kemanusiaan itu terlihat sebagaimana ia memerhatikan nasib kalangan kecil
yang tertindas, termasuk kalangan minoritas.

Untuk itu, ia sering mengunjungi, menyambangi, dan membela hak-hak
kaum kristiani jika mereka dianiaya, dan membela kaum China, yang
mengalami beberapa kali peristiwa tragis, baik berupa pemalakan,

pemerkosaan, maupun pembunuhan.



Semua itu diperjuangkannya secara konsisten, ulet, dan penuh dedikasi
tinggi. Pemikirannya bisa dikatakan ajaib karena sering melakukan terobosan
unik. Tulisan-tulisan esainya yang sederhana mengenai berbagai hal sangat
terkenal, mulai demokrasi, nasionalisme, perpolitikan, keagamaan, ke-NU-an,
pesantren, geopolitik dunia, yang disampaikan dengan cara sederhana dan
halus, padahal dalam tulisan tersebut sebenarnya banyak mengutip para pemikir
12 pustaka-indo.blogspot.com

Tidak heran, kalau kita menjumpai dalam ranah pemikiran dan
perjuangan anak muda NU pasca-perjuangan dan pemikiran Gus Dur di era
sebelum Reformasi sampai masuk kekuasaan, memunculkan kalangan kiri,
kalangan liberal, kalangan mistik, sekaligus kalangan konservatif dalam tubuh
NU itu sendiri.

Lahirnya JIL (Jaringan Islam Liberal) merujuk pemikiran Gus Dur yang
terbuka atas berbagai tafsir sebuah kebenaran sehingga menciptakan pluralitas
dan akhirnya menghindari terjadi kekakuan kita dalam berkehidupan sehari-
hari, maupun dalam bernegara kita agar tidak anarki, mau menang sendiri
maupun diktator dan melahirkan oligarki. dalam 13 pustaka-indo.blogspot.com

Tujuan perjalanan Gus Dur ini untuk memberikan kepercayaan pihak-
pihak asing bahwa Indonesia sedang mengalami proses transisi menuju
demokrasi, dan kiranya pihak-pihak asing memberikan sokongan moral atas
proses tersebut dan bukannya pembahasanya ikut campur tangan dalam
mengeruhkan suasana politisnya.

sehingga kesatuan republik Indonesia menjadi sangat terancam,

terutama pasca-lepasnya Timor-Timor pada masa pemerintahan Habibie.



Namun demikian, tingkah polahnya selama menjadi presiden dianggap sangat
merugikan menurut hitung-hitungan 16 pustaka-indo.blogspot.com
. Buku KH. Abdurrahman Wahid *“ Tuhan tidak perlu dibela”

Buku ini mengajak kepada para pembaca untuk memikirkan persoalan-
persoalan kenegaraan, kebudayaan, dan keislaman. Terkait dengan agama, buku
ini mempersoalkan fenomena agama dan kekerasan politik yang belakangan ini
banyak terjadi. Agama dan kekerasan politik menjadi perhatian serius Gus Dur.
Menurut Gus Dur, kekerasan politik merupakan akibat dari perilaku kaum
fundamentalis agama yang berakar dari fanatisme sempit.

. Buku KH. Abdurrahman Wahid “ Islamku, Islam anda, Islam kosmopolitan”

Didalam buku Gusdur tentang “Islamku, Islam anda, Islam
kosmopolitan” bahwa pandangan Gusdur mengenai Nasionalisme di Negara
Indonesia merupakan wilayah yang terdiri dari beragam umat khususnya
mayoritas beragama muslim.

Maknanya bahwa bangsa muslim haruslah memperjuangkan dan
mempertahankan sebuah kesatuan Republik Indonesia yang berupa: Bendera
Merah Puti yang bermakna Negara Indonesia, dan berupa Garuda Pancasila
yang mempunyai makna Lima Kesilaan yang di terapkan bangsa dan Negara
Indonesia.

Selanjutnya dalam buku tersebutkan bahwa, umat Islam harus
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan asas
Pancasilanya. Karena pada dasarnya Islam tidak memiliki konsep mengenai
bagaimana negara Islam diadakan.

Menurutnya Islam tidak mengenal doktrin negara, akan tetapi sebagai

agama, Islam merupakan landasan keimanan warga masyarakat dan menjadi



unsur motivatif yang bisa memberikan warna spiritual kepada kegiatan
masyarakat. Artinya, landasan pelaksanaan negara tidak boleh lepas dari spirit
agama yang memberikan motivasi tersebut.

Selain itu, sebagai mayoritas kaum beragama, kaum muslimin di negeri
ini sebaiknya melindungi agama lain itu. Hal ini yang justru menunjukkan
kekuatan Islam yang sebenarnya. la sangat yakin Islam adalah agama besar
yang tidak akan kehilangan kebesarannya karena menghargai yang lebih kecil,
bahkan dengan melindungi yang lebih kecil itulah kebesaran agama Islam bisa
ditunjukkan.

pandangan Gus dur dalam pembicaraanya merupakan berbicara
mengenai hal tersebut sangatlah membutuhkan suatu paham yang dimana
kegunaan kebenaran pemikiran yang logis ini berasal dari menuntut kepada
yang menetapkan takdir yang diberi Tuhan dalam individu bersama menamakan
keseluruhan dengan Kebangsaan.

Berkat berasal dari realnya bahwasanya perjuangan itu di dalam
menumbuhkan kemajuan untuk manusia, dan menjadikan langkah selanjutnya
adalah dalam tahap membekukan penghabluran dalam proses yang terjadi
dalam Bangsa yang dinamakan Nasionalism.>®

Nasionalisme adalah sesuatu bagian yang mempengaruhi di masa
kehidupan sehari-hari dalam Social and Political dengan beregu sekelompok

para manusia dalam Bangsa dan Bernegara.

Selanjutnya Gus dur dalam prespektif pandanganya menceritakan bahwasanya

dalam lingkungan penduduk Muslim gus dur dan sekitarnya mayoritas dengan

3% Rosyada dede, pendidikan kewargaan demokrasi HAM dan Masyarakat Madani, UIN Syarif hidayatullah

Jakarta, him.24.



menyebut “Hubbul Wathani minal Iman” yang mempunyai makna bahwasannya
Mencintai tanah air ialah sebagian dari keimanan, hal tersebut di ijmal kan kepada

KH.Hasyim Asyari merupakan pendiri NU.



BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melalui pemaparan dan kajian yang terkaitan dalam judul “konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara prespektif KH. Abdurrahman Wahid”. Bahwa
konsep Nasionalisme di Negara Indonesia di bentuk melalui perjuangan dengan pencapaian
akhir Negara Indonesia diwujudkan dengan sebuah identitas masyarat bangsa dan negara,
dengan di akhiri kembalinya masyarakat bangsa menuju keesaan Tuhan (yang menciptakan)
atau bisa dikatakan Akhir di Dunia. Hal ini terbukti dalam garuda pancasila kesila pertama,

yang berbunyi: Ketuhanan Yang Maha Esa.

Saran

Setelah melewati sebuah proses penelitian Pustaka (Library Research) tentang “Konsep
Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara Prespektif KH. Abdurrahman Wahid” yang
membahas tentang Nasionalisme secara Umum, lalu dilanjutkan dengan kajian teori yang
mendukung dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan Bernegara. dengan diakhiri

tentang biografi Gus dur dan pemikiranya tentang konsep Nasionalisme antara lain:

1. Secara umum Nasionalisme sudah dijelaskan diatas merupakan suatu paham
mencintai tanah air, tanah kelahiranya demi perjungan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia

2. Salah satu bukti mencintai tanah air Berbangsa dan Bernegara di Indonesia
terbentuk dalam Bendera sang saka Mera puti lambing bendera Indonesia dan
Garuda Pancasila yang diterapkan dalam Masyarakat Bangsa Negara Indonesia

3. Teori yang mendukung dalam konsep Nasionalisme dalam Berbangsa dan

Bernegara : Menurut Prof. Drs. C.S.T Cansil, SH.,



vang berbunyi : mengenai Nasionalisme yang merupakan di tafsirkan bahwa
menjaga tanah air, tanah kelahiran itu ialah tanah berbangsa dan tanah bernegara
Indonesia. Hal tersebut dimaknai bukan berarti kita menuai terhadap superior yang
berasal dari kebangsaan lainnya. Bahwa tidak boleh memastikan yang dijalani diri
kita terhadap bangsa dan negara lainnya, karena asal mulanya pengelihatan
pemikiran tersebut menjadikan kita bisa terjerumus di dalam musibahnya. Baik
secara kasat mata misalnya yang ada keterkaitanya bersama Pancasila dalam sila
Idan , yang berbunyi: ketuhanan yang maha esa, dan kemanusiaan yang adil dan
beradab. Dengan validnya teori Nasionalisme menurut Cansil bahwasanya, kata
Nasionalisme sendiri tetap diartikan menurut dirinya mencintai tanah air, tanah
kelahiran dengan perjuangan mati-matian demi mempertahankan sebuah
kedaulatan dalam berbangsa dan bernegara. Dan bersama-sama saling menciptakan

sebuah perjuangan dalam konsep Nasionalisme Negara Indonesia.
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